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Abstrak — Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa kompetensi guru akan mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam belajar, yang berujung pada peningkatan mutu pendidikan. Metode penelitian yang digunakan dalam
penyusunan tesis ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan penyebaran angket kepada guru dengan jumlah responden 56 orang. Sedangkan pengolahan data
statistik menggunakan SPSS 17.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan manajerial kepala
sekolah di MTs Negeri Se-Kabupaten Pangandaran yang diukur berdasarkan dimensi merencanakan dan
membuat program sekolah, pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), serta pengawasan dan
memimpin sekolah berada pada kriteria tinggi. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kemampuan
manajerial kepala sekolah berpengaruh positif terhadap kompetensi guru, ini berarti semakin tinggi
kemampuan manajerial kepala sekolah maka semakin meningkat kompetensi guru. 2) Budaya kerja guru di
MTs Negeri Se-Kabupaten Pangandaran yang diukur berdasarkan dimensi aspek loyalitas, aspek disiplin,
aspek komitmen, aspek kepemimpinan, dan aspek prestasi belajar siswa berada pada kriteria cukup tinggi.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa budaya kerja guru berpengaruh positif terhadap kompetensi
guru, ini berati semakin tinggi budaya kerja guru maka semakin meningkat kompetensi guru. 3) Kompetensi
guru di MTs Se-Kabupaten Pangandaran yang diukur berdasarkan dimensi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional pada kriteria cukup tinggi.
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1. Pendahuluan

Lembaga pendidikan merupakan sebuah organisasi yang terbentuk dari beberapa komponen yang saling
berkaitan dan membentuk satu sistem yang utuh dan tidak dapat dipisahkan antara komponen satu dengan
komponen lainnya. Komponen-komponen tersebut diantaranya adalah peserta didik, tenaga pendidik,
tenaga kependidikan, pimpinan sekolah, masyarakat, dan komite sekolah. Masing-masing komponen ini
memiliki tugas dan fungsinya masing-masing serta tanggungjawab yang diembannya. Tenaga pendidik yaitu
guru memiliki fungsi memberikan pendidikan, dan pengajaran kepada peserta didik. Tenaga kependidikan
berfungsi untuk mengorganisasikan seluruh kegiatan teknis pembelajaran. Tugas mereka selain bersifat
dokumentatif, yang tidak kalah pentingnya adalah manajer di dalam pengadministrasian lembaga
pendidikan.

Pusat seluruh aktivitas guru dan tenaga administrasi sekolah ini, digerakkan oleh pemimpin lembaga
pendidikan yang disebut dengan Kepala Sekolah. Kepala sekolah selain berfungsi memanage seluruh
jalannya aktivitas guru, juga ia manajer penting dalam mendinamisir seluruh kegiatan pembelajaran di
dalam maupun di luar kelas. Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan
sarana dan prasarana (Mulyasa 2002: 25). Jabatan Kepala sekolah tidak bisa diampu oleh seseorang tanpa
didasarkan atas kompetensi tinggi yang dimilikinya. Ada beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh
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calon kepala sekolah berdasarkan Permendiknas nomor 13 tahun 2007 yaitu kompetensi kepribadian,
kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi suvervisi, dan kompetensi sosial.

Keterampilan manajerial kepala sekolah mencakup tiga sub keterampilan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Wahjosumidjo (2008:100) menyatakan bahwa “Kepala sekolah sebagai manajer sangat
membutuhkan tiga macam keterampilan manajerial yaitu keterampilan konsep, keterampilan teknik, dan
keterampilan hubungan manusia.” Selanjutnya menurut Mulyasa (2009:96) alasan pentingnya keterampilan
manajerial kepala sekolah yaitu: “Kepala sekolah merupakan manajer yang menempati tiga jenjang
manajer. Kepala sekolah sebagai manajer tingkat atas dilingkup sekolah, sebagai manajer tingkat menengah
dilingkup Dinas Pendidikan, dan sebagai manajer tingkat bawah dilingkup Kementerian Pendidikan.”

Urgensi penelitian ini adalah kepala sekolah sebagai manager yang dituntut memiliki keterampilan
manajerial yang memadai. Dilihat dari sisi tanggungjawabnya, kepala sekolah jelas lebih tinggi dan kompleks
masalahnya dibandingkan dengan tenaga kependidikan lainnya, di tingkat sekolah. Oleh karena itu, baik
buruknya sebuah lembaga pendidikan, sebagian besarnya akan ditentukan oleh sejauhmana kepala sekolah
dalam satu satuan dan satu jenjang pendidikan mampu menggerakan seluruh komponen kependidikan
yang tersedia dengan modal kepemimpinan yang dimilikinya. Semakin dia mampu mendinamisir guru, maka
semakin besar pula peluang dirinya untuk tampil menjadi pemimpin yang dapat mengelola lembaga
pendidikan secara profesional.

Dalam meningkatkan kemampuan guru, pemerintah Indonesia telah menunjukkan good will, dengan
memperhatikan kesejahteraan melalui beberapa langkah antara lain, tunjangan fungsional dan subsidi
tunjangan fungsional, peningkatan keprofessionalan dengan diadakan sertifikasi guru, dan kedudukan yang
cukup tinggi untuk memperkuat peran mereka di sekolah. Namun pada kenyataan dilapangan masih banyak
ditemui berbagai kasus yang mencerminkan sebaliknya dimana masih banyak ditemui para guru yang
mendidik tidak sesuai kompetensinya, tingkat pendidikannya dan lain sebagainya. Disamping itu, perilaku-
perilaku para guru yang beraneka ragam mulai dari membolos kerja dengan berbagai alasan,
keterlambatan, tepat waktu dan kedisiplinan dalam melaksanakan pekerjaan, berpenampilan menarik,
pelaksanaan pembelajaran yang kurang menarik, dan lain-lain. Hal ini merupakan contoh kecil yang terjadi
di lapangan yang mencerminkan budaya kerja para guru. Budaya kerja menurut Gering Supriyadi (Tri Guno,
2009) adalah budaya kerja adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang
menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok
masyarakat atau organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita,
pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai “kerja” atau “bekerja”.

Budaya kerja mencerminkan bagaimana/seperti apa perilaku para pekerja dalam bekerja. Pekerjaan
para guru adalah memberi layanan pembelajaran kepada para siswa. Kompetensi guru akan mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar, yang berujung pada peningkatan mutu pendidikan. Guru merupakan
tenaga pendidik yang mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Tugas guru tidak
ringan karena harus meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai standar kompetensi tertentu serta
norma dan nilai-nilai yang berlaku. Kualifikasi kompetensi yang harus dimiliki pendidik adalah kompetensi
sebagai agen pembelajaran, yakni kemampuan pendidik untuk berperan sebagai fasilitator, motivator,
pemacu dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Kompetensi ini terdiri atas (a) kompetensi
pedagogic, (b) kompetensi kepribadian, (c) kompetensi professional dan (d) kompetensi sosial (Herlina,
Syarifudin & Kartika, 2019).

Sebagai data awal maka disajikan hasil penilaian kantor departemen agama Kabupaten Pangandaran,
sebagai berikut:

Tabel 1.1
Hasil Evaluasi Kompetensi Guru pada MTsN di Kabupaten Pangandaran Tahun 2017

No Nama MTs Jumlah H?sﬂ I'EvaluaS|

Guru Kinerja Guru
1 MTsN 1 Pangandaran 48 Cukup Baik
2 MTsN 2 Pangandaran 31 Cukup Baik
3 MTsN 3 Pangandaran 21 Cukup Baik
4 MTsN 4 Pangandaran 26 Cukup Baik
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‘ ‘ Jumlah 126 Cukup Baik
Sumber: Kantor Kemantrian Agama Kabupaten Pangandaran, 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara umum hasil evaluasi kompetensi guru MTsN
di Kabupaten Pangandaran menunjukkan bahwa kinerja guru berada pada kriteria cukup baik, namun
demikian masih ada sekolah yang gurunya berkriteria kurang baik. Hal ini dimungkinkan beberapa faktor
antara lain kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi kepala sekolah, motivasi kerja guru, iklim organisasi,
dan faktor lainnya.

Menyadari akan profesi merupakan wujud eksistensi guru sebagai komponen yang bertanggung jawab
dalam keberhasilan pendidikan maka menjadi satu tuntutan bahwa guru harus sadar akan peran dan
fungsinya sebagai pendidik. Hal tersebut dipertegas Pidarta (1999) bahwa kesadaran diri merupakan inti
dari dinamika gerak laju perkembangan profesi seseorang, merupakan sumber dari kebutuhan
mengaktualisasi diri. Makin tinggi kesadaran seseorang makin kuat keinginannya meningkatkan profesi.
Pembinaan dan pengembangan profesi guru bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan dilakukan secara
terus menerus sehingga mampu menciptakan kinerja sesuai dengan persyaratan yang diinginkan, disamping
itu pembinaan harus sesuai arah dan tugas/fungsi yang bersangkutan dalam sekolah. Semakin sering profesi
guru dikembangkan melalui berbagai kegiatan maka semakin mendekatkan guru pada pencapaian predikat
guru yang profesional dalam menjalankan tugasnya sehingga harapan kinerja guru yang lebih baik akan
tercapai.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang
kemampuan manajerial kepala sekolah, budaya kerja guru, dan kompetensi guru sehingga judul penelitian
adalah “Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Budaya Kerja Guru Terhadap Kompetensi
Guru (Studi pada MTs Negeri se-Kabupaten Pangandaran).”

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah yang sistematis meliputi :
1. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah (X;),
Budaya Kerja (X,), dan Kompetensi Guru (Y). Unit analisis penelitian ini adalah MTs Negeri se-Kabupaten
Pangandaran. Data Penelitian diperoleh dari para guru di sekolah yang bersangkutan.
2. Metode dan Desain Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah survey sedangkan metodenya yaitu deskriptif analisis dengan pendekata
kuantitatif.
3. Operasionalisasi Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (independent variable) dan satu variabel
terikat (dependent) yaitu Manajerial Kepala Sekolah (X;), Budaya Kerja (X5), dan Kompetensi Guru (Y).
4. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah guru MTs Negeri se-Kabupaten Pangandaran yang
berjumlah 126 orang dan sampelnya 56 orang.
5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh ketiga data penelitian, penulis menggunakan kuesioner berupa skala likert,
masing-masing 5 pilihan (option). Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur variabel
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah (X;), Budaya Kerja Guru (X,), dan Kompetensi Guru (Y).
6. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis

Semua data yang telah terkumpul dianalisis sehingga dapat diketahui makna dari data yang berhasil
dikumpulkan dan hasil penelitiannyapun akan dapat diketahui. Dalam pelaksanaan pengolahan data melalui
bantuan computer dengan program SPSS 17.0 (Statistical Product and Service Solutions), dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

(1) Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjut dengan memeriksa setiap jawaban responden sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan.
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(2) Menentukan bobot nilai setiap kemungkinan jawaban pada setiap item, variabel penelitian dengan
menggunakan skala penilaian yang telah ditentukan, kemudian menentukan skornya. Melihat
deskripsi variabel yang diamati, maka setiap indikator dicari ukuran statistik yang menunjukan gejala
pusat pengelompokan (measure of central tendency).

(3) Menganalisa besarnya pengaruh dihitung dengan cara membandingkan jumlah skor mentah dengan
skor kriterium, dinyatakan dalam persen (%). Selanjutnya untuk menguji signifikansi digunakan uji t
satu sampel (one sample t tes).

(4) Untuk mengetahui hubungan fungsional antar variabel digunakan metode Regresi yang digunakan
adalah regresi linear sederhana dan regresi linear ganda.

Menguji hipotesis, ada beberapa hal yang perlu dikerjakan dahulu, yaitu mendeskripsikan data,
menghitung persyaratan analisis, kemudian dilanjutkan dengan menguji hipotesis. Statistik yang digunakan
untuk menguji tiga hipotesis adalah uji t satu sampel (one sample t tes)

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

3.1 Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Kompetensi Guru

Kemampuan manajerial kepala sekolah di MTs Negeri Se-Kabupaten Pangandaran pada umumnya berada
pada kriteria tinggi. Dengan demikian maka kemampuan manajerial kepala sekolah di MTs Negeri Se-
Kabupaten Pangandaran yang diukur berdasarkan dimensi merencanakan dan membuat program sekolah,
pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), serta pengawasan dan memimpin sekolah berada
pada kriteria tinggi. Namun demikian ada indikator yang perlu ditingkatkan yaitu: bidang supervisi dan
menerapkan tindakan korektif.  Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa kemampuan manajerial kepala
sekolah berpengaruh sebesar 33,2% terhadap kompetensi guru sedangkan 66,8% oleh faktor lain. Dengan
demikian kemampuan manajerial kepala sekolah berpengaruh positif terhadap kompetensi guru, ini berarti
semakin tinggi kemampuan manajerial kepala sekolah maka semakin meningkat kompetensi guru.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Adi Anwar Faisal (2012) dengan
judul penelitian “Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar
Negeri Se-Kecamatan Kotagede Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) kemampuan
manajerial kepala sekolah yang terdiri dari aspek perencanaan, pengorganisasian, evaluasi dan
kepemimpinan dalam kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,03. (2) kinerja guru yang terdiri dari
aspek persiapan, proses, dan penilaian pemebelajaran dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 3,35. (3)
pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru, menunjukkan bahwa faktor
kemampuan manajerial memberikan sumbangan efektif sebesar 0,591, dapat diartikan bahwa 59% kinerja
guru dipengaruhi oleh kemampuan manajerial kepala sekolah. Hal itu juga dapat diartikan bahwa 41%
merupakan pengaruh dari variabel yang tidak diteliti seperti kemampuan guru dalam mengembangkan
profesionalitasnya, ketersediaan fasilitas pendukung yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran,
dukungan moril dan material dari pimpinan sekolah.

Seorang kepala sekolah, di samping harus mampu melaksanakan proses manajemen yang merujuk
pada fungsi-fungsi manajemen, juga dituntut untuk memahami sekaligus menerapkan seluruh substansi
kegiatan pendidikan. Wayan Koster dalam Permadi (2001:97) mengemukakan bahwa dalam konteks
MPMBS, kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan: (1) menjabarkan sumber daya sekolah untuk
mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar, (2) kepala administrasi, (3) sebagai manajer perencanaan
dan pemimpin pengajaran, dan (4) mempunyai tugas untuk mengatur, mengorganisir dan memimpin
keseluruhan pelaksanaan tugastugas pendidikan di sekolah.

Dikemukakan pula bahwa sebagai kepala administrasi, kepala sekolah bertugas untuk membangun
manajemen sekolah serta bertanggungjawab dalam pelaksanaan keputusan manajemen dan kebijakan
sekolah. Sedangkan Hadari (2005:125) bahwa dalam perspektif peningkatan mutu pendidikan terdapat
empat kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin pendidikan, yaitu: (1) kemampuan
mengorganisasikan dan membantu staf di dalam merumuskan perbaikan pengajaran di sekolah dalam
bentuk program yang lengkap; (2) kemampuan untuk membangkitkan dan memupuk kepercayaan pada diri
sendiri dari guru-guru dan anggota staf sekolah lainnya; (3) kemampuan untuk membina dan memupuk
kerja sama dalam mengajukan dan melaksanakan program-program supervisi; dan (4) kemampuan untuk
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mendorong dan membimbing guru-guru serta segenap staf sekolah lainnya agar mereka dengan penuh
kerelaan dan tanggung jawab berpartisipasi secara aktif pada setiap usaha-usaha sekolah untuk mencapai
tujuan-tujuan sekolah itu sebaik-baiknya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan Manajerial kepala
sekolah yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin pendidikan dalam hal ini adalah kesanggupan,
kecakapan, atau kekuatan mengatur pekerjaan atau kerja sama yang baik dengan menggunakan orang dan
sumber daya yang ada untuk mencapai sasaran.

3.2 Pengaruh Budaya Kerja Guru Terhadap Kompetensi Guru

Budaya kerja guru di MTs Negeri Se-Kabupaten Pangandaran pada umumnya berada pada kriteria cukup
tinggi (78%). Dengan demikian maka budaya kerja guru di MTs Negeri Se-Kabupaten Pangandaran yang
diukur berdasarkan dimensi aspek loyalitas, aspek disiplin, aspek komitemn, aspek kepemimpinan, dan
aspek prestasi belajar siswa berada pada kriteria cukup tinggi. Namun demikian ada beberapa indikator
harus ditingkatkan antara lain memberikan penghargaan, prestasi akademik, dan prestasi non akademik.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa budaya kerja guru berpengaruh sebesar 34,9% terhadap kompetensi
guru sedangkan 65,1% oleh faktor lain. Dengan demikian budaya kerja guru berpengaruh positif terhadap
kompetensi guru, ini berati semakin tinggi budaya kerja guru maka semakin meningkat kompetensi guru.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Ahmad Zulfikar (2013) dengan
judul “Pengaruh Budaya Kerja, Kemampuan Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Biro
Pengelolaan Keuangan Sekretariat Daerah Provinsi Bengkulu” yang menyimpulkan bahwa diperoleh hasil
secara parsial variabel budaya kerja, kemampuan, dan komitmen organisasi berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja pegawai Biro Pengelolaan Keuangan Sekretariat Daerah Provinsi Bengkulu. Dari hasil
penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya kerja, kemampuan, komitmen
organisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Biro Pengelolaan
Keuangan Sekretariat Daerah Provinsi Bengkulu. Dari hasil penelitian juga dapat disimpulkan bahwa
komitmen organisasi memiliki pengaruh yang paling tinggi terhadap kinerja pegawai.

Budaya yang ada dan berkembang di masyarakat tidak muncul seketika, tetapi melalui berbagai
tahapan dan proses yang panjang. Demikian pula budaya organisasi terbentuk berdasarkan adanya berbagai
tahapan dan proses yang panjang. Nilai-nilai budaya kerja yang dikeluarkan oleh Menpan tahun 2002,
terdapat 34 unsur nilai atau 17 pasang nilai yang diharapkan dapat menumbuhkan motivasi dan
tanggungjawab terhadap peningkatan produktiftias dan kinerja. Adapun ke 17 pasang nilai-nilai dasar
dimaksud dalam Gering Supriyadi (2003:23) adalah sebagai berikut: (1) Komitmen dan konsisten (terhadap
visi, misi, tujuan organisasi, kebijakan negara serta peraturan perundangan yang berlaku, (2) Wewenang
dan tanggung jawab, (3) Keiklasan dan kejujuran, (4) Integritas dan profesionalisme, (5) Kreatifitas dan
kepekaan (terhadap lingkungan tugas), (6) Kepemimpinan dan keteladan, (7) Kerjasama dan dinamika
kelompok kerja, (8) Ketepatan dan kecepatan, (9) Rasionalitas dan kecerdasaran emosi, (10) Keteguhan dan
ketegasan, (11) Disiplin dan keteraturan kerja, (12) Keberanian dan kearifan, (13) Dedikasi dan loyalitas, (14)
Semangat dan motivasi, (15) Ketekunan dan kesabaran, (16) Keadilan dan keterbukaan, (17) Penguasaan
ilmu pengetahuuan dan teknologi.

Dalam teori kepemimpinan disebutkan bahwa terjadinya proses terbentuknya budaya organisasi
menekankan hubungan pemimpin dengan kelompok anggota organisasi dan pengaruh gaya pemimpin
terhadap formasi kelompok anggota organisasi yang relevan dengan menitikberatkan pada proses
pembentukan budaya organisasi. Sedangakan teori pembelajaran menyatakan bahwa budaya organisasi
diciptakan oleh pemimpin dan salah satu fungsi pemimpin yang sangat menentukan adalah kreasi,
manajemen dan jika perlu bisa merusak budaya. Budaya organisasi banyak ditentukan oleh pendiri
organisasi, dimana tindakan pendiri organisasi menjadi inti budaya awal organisasi.

3.3 Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Dan Budaya Kerja Guru Terhadap Kompetensi
Guru

Kompetensi guru di MTs Negeri Se-Kabupaten Pangandaran pada umumnya berada pada kriteria cukup

tinggi (76%). Dengan demikian maka kompetensi guru di MTs Se-Kabupaten Pangandaran yang diukur

berdasarkan dimensi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
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profesional pada kriteria cukup tinggi. Namun demikian ada indikator yang perlu ditingkatkan yaitu:
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah dan budaya kerja guru berpengaruh
sebesar 47,4% terhadap kompetensi guru sedangkan 52,6% dipengaruhi oleh faktor lain, misalnya iklim
organisasi sekolah, kualifikasi akademik guru, sistem informasi manajemen, dan lainnya. Dengan demikian
kemampuan manajerial kepala sekolah dan budaya kerja guru berpengaruh positif terhadap kompetensi
guru, ini berarti semakin tinggi kemampuan manajerial kepala sekolah dan semakin tinggi budaya kerja guru
maka semakin meningkat kompetensi guru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ismuha (2016), dengan judul “Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada SD Negeri Lamklat Kecamatan
Darussalam Kabupaten Aceh Besar.” Hasil penelitian menunjukkan: 1) Program-program untuk
meningkatkan kinerja guru adalah menyusun perangkat perencanaan pembelajaran, merancang dan
memanfaatkan media pemebalajran, pemanfaatan ICT dalam pembelajaran, pengembangan tenaga
pendidik dan kependidikan sesuai dengan kebutuhan, meningkatkan pelayanan dalam mendukung kegiatan
pembelajaran, merencanakan dan melakukan tindak lanjut hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. 2) Pelaksanaan program diawali dengan pembagian tugas sesuai kemampuan dan keahlian
dengan menerapkan pendekatan lesson study antara sesama guru. Pelaksanaan program belum
sepenuhnya berdasarkan jadwal yang tercantum pada dokumentasi perencanaan sekolah. Hal ini dapat
dilihat pada frekuensi pelaksanaan supervisi, banyaknya pertemuan atau kegiatan rapat, jadwal kegiatan
rapat, belum maksimal dalam pengembangan kurikulum 2013, pemanfaatan teknologi dan informasi bagi
guru untuk memaksimalkan pembelajaran dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 3) Evaluasi yang
dilaksanakan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru belum sesuai dengan jadwal dan
dilaksanakan secara alamiah serta belum adanya instrumen pelaksanaan evaluasi yang jelas dan terukur.
Kegiatan evaluasi biasanya dilakukan setahun sekali pada akhir tahun pelajaran. Hasil evaluasi belum
dilakukan dalam bentuk dokumentasi pelaporan pelaksanaan kegiatan manajerial kepala sekolah.

Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa kompetensi merupakan
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
dalam melaksanakan tugas profesinya. Kompetensi tersebut meliputi: 1) Kompetensi pedagogik,
2) Kompetensi social, 3) Kompetensi kepribadian, dan 4) Kompetensi professional. Guru yang kompeten dan
profesional adalah guru piawi dalam melaksanakan profesinya. Berdasarkan uraian di atas kompetensi guru
dapat didefinisikan sebagai penguasaan terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam menjalankan profesi sebagai guru.

Kompetensi guru bersifat menyeluruh dan merupakan satu kesatuan yang satu sama lain saling
berhubungan dan saling mendukung. Kompetensi pedagogik yang dimaksud dalam makalah ini yakni antara
lain kemampuan pemahaman tentang peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran
yang mendidik. Pemahaman tentang peserta didik meliputi pemahaman tentang psikologi perkembangan
anak sedangkan Pembelajaran yang mendidik meliputi kemampuan merancang pembelajaran,
mengimplementasikan pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan
secara berkelanjutan.

4. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa simpulan sesuai dengan

permasalahan yang diteliti, sebagai berikut:

1. Kemampuan manajerial kepala sekolah di MTs Negeri Se-Kabupaten Pangandaran yang diukur
berdasarkan dimensi merencanakan dan membuat program sekolah, pengorganisasian (organizing),
pengarahan (actuating), serta pengawasan dan memimpin sekolah berada pada kriteria tinggi. Namun
demikian ada indikator yang perlu ditingkatkan yaitu: bidang supervisi dan menerapkan tindakan
korektif. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah
berpengaruh positif terhadap kompetensi guru, ini berarti semakin tinggi kemampuan manajerial kepala
sekolah maka semakin meningkat kompetensi guru.
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2. Budaya kerja guru di MTs Negeri Se-Kabupaten Pangandaran yang diukur berdasarkan dimensi aspek
loyalitas, aspek disiplin, aspek komitmen, aspek kepemimpinan, dan aspek prestasi belajar siswa berada
pada kriteria cukup tinggi. Namun demikian ada beberapa indikator harus ditingkatkan antara lain
memberikan penghargaan, prestasi akademik, dan prestasi non akademik. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa budaya kerja guru berpengaruh positif terhadap kompetensi guru, ini berati
semakin tinggi budaya kerja guru maka semakin meningkat kompetensi guru.

3. Kompetensi guru di MTs Se-Kabupaten Pangandaran yang diukur berdasarkan dimensi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional pada kriteria cukup
tinggi. Namun demikian ada indikator yang perlu ditingkatkan yaitu: memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
kemampuan manajerial kepala sekolah dan budaya kerja guru berpengaruh positif terhadap kompetensi
guru, ini berarti semakin tinggi kemampuan manajerial kepala sekolah dan semakin tinggi budaya kerja
guru maka semakin meningkat kompetensi guru
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